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KAJIAN TEORI TENTANG AKHLAK

A. PENGERTIAN AKHLAK

Sebelum kita membahas lebih jauh tentang konsep
akhlak menurut Al-Ghozali dan Ibnu Maskawaih, kita
perlu mengetahui terlebih dahulu pengertian akhlak.

Dilihat dari sudut bahasa (etimologi). perkataan
akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari khuluqun
( 't;}_;r ) yang menurut bahasa berarti budi pekerti,
perangai, tingkah laku dan tabiat.l

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa
akhlak merupakan sifat-sifat yang dibawa manusia sejak:
lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada
padanya. Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik.
Disebut akhlak mulia, dan perbuatan buruk, disebut
akhlak yang tercela sesuai dengan pemb1naannya

Kalimat "khuluqun" ( TB——-\;} mengandung segi
persesuaian dengan perkataan "khalgun" (.9.—-59"} YANE
berarti ke;adian, serta erat hubungannya dengan
"khaliq" Lﬂ-—’\r} vang berarti Pencipta, dan

“ LA V]
"makhluq" ( (.’-’)—‘} yvang berarti : dmlptakan.z

1y.A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, CV. Pustaka Setia,
Bandung, 1997, hal. 11.

2Hamzah Ya'qub, Etika Islam, CV. Diponegoro,
Bandung, 1996, hal. 11.
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Perumusan pengertian "Akhlak" timbul sebagai
media vang memungkinka ada hubungan baik antara Khalig
dengan makhlug dan antara makhlug dengan makhlug.

Perkataan ini bersumber dari kalimat yang

tercantum dalam Al-Qur’an
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Artinya : "Sesungguhnya engkau (ya Muhammad) mempunyai
budi pekerti yang lugur"
(Q.S. Al-Qolam : 4 )

Demikian juga dari hadits Nabi saw
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Artinya : "Sesungguhnya Aku diutus untuk menyempurnakan

kemuliaan kemuliaan budi pekerti".
(Riwayat Muslim)

Untuk itu untuk membentuk kebaikan tingkah laku
lahir dan sikap batin manusia memerlukan hubungan
dengan Penciptanya (Kholiq) sehingga terjadi ikatan

kebaikan yang mantap. Maka ibadah yang dilakukan secara

3Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an,

Al-Qur'an Dan Terjemahnya, Departemen Agama, Jakarta,
1971, hal. 960.

47alaluddin Abdul Rahman Ibnu Abi Bakar As-Suyuti,

Jamius-Shagir, Jilid I, Syirkah Annur Asia, hal.
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terus menerus dapat menimbulkan kekuatan rohani kepada
Allah, kekuatan untuk berbuat dan berkehendak kita
bersumber dari Allah dengan dilekatkannya roh atau jiwa
dalam diri manusia. Roh ini selalu membawa proses atau
sistem gerakan dan perbuatan yang bersumber dari hati.
Gejolaknya hati atau jiwa merupakan sumber perbuatan.
Dan manusia selalu dirangsang oleh lingkungan hidupnya.
Rangsangan itu dapat mempengaruhi kejiwaan kearah
kebaikan atau keburukan.

Hidup itu adalah bekerja dan berbuat. Sebaliknya
usaha manusia untuk mencari nilai kehidupan perbuatan
itu sendiri dapat bernilai baik atau buruk, tergantung
pada dasar sasarannya. Orang yang beriman dan berakal
pasti perbuatannya akan selalu diserahkan kepada hal
kebaikan dan kebenaran. Dalam hal ini Imam Ghozali
didalam bukunya "Ihya' Ulumuddin" yang dikutip oleh
Eahmat Djatnika dalam bukunya "Sistem Ethika Islami"

NEmherlkan pengertlan sebaga1 berikut
Aol 20O,

_;-bc‘au_,_"d..‘w o—--5 3 k‘_f..hu.:. o \s S\,

31——-5 RSN uﬂ;vf_;“‘\\w.—-‘ d\...s 3
d\.___.._’

Artinya : Khulug, perangai adalah suatu sifat yang
tetap pada jiwa, yang dari padanya timbul
perbuatan-perbuatan dengan mud%?, dengan
tidak membutuhkan kepada pikiran.

SRachmat Djatnika, Sistem Ethika Islami, Pustaka
Panjimas, Jakarta, 1996, hal. 26.
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Menurut Prof. dr. Ahmad Amin dalam bukunya yang
berjudul "Etika (Ilmu Akhlak) memberikan pengertian
bahwa akhlak ialah "kebiasaan kehendak". Berarti bahwa
kehendak itu bila membiasakan sesuatu maka kebiasaannya
itu disebut akhlak. Dan bila kehendak itu membiasakan
memberi, kebiasaan kehendak ini ialah akhlak dermawan.
Dekat dari batas arti (difinition) ini, perkataan
setengah dari mereka : Akhlak jalah menangnya kéinginan
dari beberapa keinginan manusia dengan langsung
berturut-turut. Maka seorang dermawan ialah orang Yyang
menguasi keinginan memberi, dan keinginan ini selalu
ada padanya bila terdapat keadaan yang menariknya
kecuali didalam keadaan yang luar biasa, dan orang
kikir ialah orang yvang dikuasi oleh suka harta, dan
mengutamakannya lebih dari membelanjakannya.

Dengan keterangan ini nyata bahwa orang yang
baik ialah orang yang menguasai keinginan baik dengan
langsung berturut-turut, dan sebaliknya oran yang jahat
atau durh&ka.E

Oleh karena itu akhlak sebagai ciri khas

perbuatan suci, yakni perbuatan yang keluar dari lubuk

6Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), Bulan Bintang,
Jakarta, 1975, hal. 62.
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hati vang dalam kekuatannya sangat hebat. Hal ini
disebabkan akhlak dalam pandangan syari’at Islam adalah
suatu sikap mental dan laku perbuatan yang luhur yang

mempunyai dengan zat Yang Maha Esa, Allah swat.T

B. SUMBER-SUMBER AKHLAK

setelah kita mengetahui pengertian tentang
akhlak, kemudian apakah yang menjadi sumber akhlak itu.
Sebagaimana pedoman hidup dalam agama Islam yang telah
dijelaskan bahwa kriteria baik dan buruk suatu
perbuatan adalah Al-Qur'an dan Sunah Rosulullah saw.
Keduanya adalah merupakan sumber yang merupakan landa-
san ajaran Islam secara keseluruhan sebagai pola hidup
dan menetapkan mana yang baik dan mana yang buruk.

Al-Qur'anul Karim bukanlah hasil renungan
manusia melainkan firman Allah Yang Maha Pandai dan
Maha Bijaksana. Oleh sebab itu setiap muslim
berkevakinan bahwa ajaran kebenaran itu terkandung
dalam kitab Kitabullah Al-Qur’an yang tidak dapat

ditandingi oleh fikiran manusia.B

TNasruddin Razak, Dienul Islam, PT. Al-Ma'arif,
Bandung, 1993, hal. 39.

8Hamzah vya'qub, Op.Cit, hal. 49.
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Artinya : Sesungguhnya telah datang kepadamu sekalian

dari haddlirat Allah, suatu cahaya vyang
terang dan Kitab yang menerangkan. Dengan
(Kitab) itu Allah menunjuki orang yvang
menurut keridlaan-Nya kepada jalan
kesejahteraan, dan Kitab itu mengeluarkan
mereka dari kegelapan kepada cahaya yang
terang dengan idzin-Nya dan Kitab itu
menunjuki mereka kepada jalan yang é*rus.
{(Q.5. Al-Maidah : 15 - 16)

Sebagai pedoman kedua sesudah Al-Qur’an adalah
Hadits Rasulullah saw (Sunnah Rosul) yang meliputi
perkataan dan tingkah laku beliau. Hadist Nabi saw.
juga dipandang sebagai lampiran penjelasan dari

Al-Qur’'an.

Al-Hadist sebagai pedoman hidup muslim dijelas-

kan dalam Al-Qur’an

td A% Ay e WS # -
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Artinya : Dan apa yang didatangkan oleh Rasul kepadamu
ambillah olehmu dan apa yang dilarangnva
kepada kamu jauhilah.

(Q.8. Al-Hasyr : 7)10

gvayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an,
Op.Cit., hal. 161.

”]'Ibi'ri., hal. 916,
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Dari uraian diatas jelaslah bahw yang menjadi
sumber akhlak adalah Al-Qur’an dan Hadist Rasulullah
karena keduanya merupakan pedoman hidup bagi kaum
muslimin., Dalam firman Allah dan sunah Rasul adalah

merupakan ajaran yang paling mulia.

C. POKOK-POKOK AKHLAK

Pokok-pokok atau dasar-dasar akhlak ada empat
1. Kearifan (hikmah)
vang dimaksud dengan hikmah, adalah keadaan jiwa
seseorang yang dengannya ia dapat membedakan antara
yang benar dan salah dalam setiap perbuatan. Jika
sifat hikmah digunakan secara gegabah dan berlebihan
dalam tujuan-tujuan yang buruk, hal itu disebut
perbuatan dosa dan kejahatan, sedangkan jika diguna-
kan secara berkekurangan, maka hal itu disebut
kedunguan. Dan pada hakikatnya, posisi yang tengah-
tengah itulah yang layak dan khusus disebut hikmah.
2. Keberanian
Sedangkan yang dimaksud dengan keberanian, adalah
dipatuhinya akal oleh kekuatan emosi (amarah,
ghadhab), baik dalam tindakan maupun keengganannya
untuk bertindak. Dan manakala kekuatan emosional
menyimpang dari sifat moderatnya dan lebih cendrung
kearah yang ekstrem atau berkelebihan, hal itu

disebut "kenekatan". Sebaliknnya jika ia lebih
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cenderung ke arah kekurangan, hal itu disebut
"kepengecutan".li}

3. Penahanan nafsu ('iffah)
Adapun yang dimaksud dengan penahanan nafsu (*iffah)
adalah terdidiknya kekuatan ambisi (syahwah, hasrat)
oleh didikan akal dan syari’at. Dan Jika kekuatan
ambisi (syahwah, hasrat) lebih cenderung kearah
berlebihan, maka hal itu disebut "kebekuan" atau
"ke- jumud-an".

4, Keadilan atau keseimbangan.
Dan vang dimaksud dengan keadilan atau keseimbangan
adalah keadaan jiwa seseorang yang mampu membatasi
gerak kedua kekuatan : emosi dan ambisi, serta
mengendalikannya dalam keaktifan dan ketidak
aktifannya, agar sejalan dengan nilai-nilai hikmah.
Jika sifat keseimbangan atau keadilan telah hilang,
maka tak ada lagi ujung yvang berlebihan ataupun yang
berkekurangan. Yang ada hanyalah sifat yang sama
sekali berlawanan dengannya, yaitu : keza]iman.l2

Dari sifat moderat dan keseimbangan pokok-pokok

inilah timbul semua unsur akhlak yang baik.

1lﬁIHGhazali, Mengobati Penyakit Hati Membentuk
Akhlak Mulia, Karisma, Bandung, 1996, hal. 33.

12 rpid., hal. 34-35.
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D. GARIS BESAR PERKEMBANGAN PEMIKIRAN AKHLAK.

1. AKHLAK PERIODE YUNANI
Penvelidikan ahli-ahli filsafat Yunani kuno tidak
banvak memperhatikan pada akhlak, kebanyakan
penyvelidikannya mengenai alam. Sehingga datang
Sophisticians ialah orang yang bijaksana yang
menjadi guru tersebar dibeberapa negeri. Pikiran dan
pendapat mereka berbeda-beda, tetapi tujuaﬂ mereka
adalah satu, yaitu menyiapkan angkatan muda bangsa
Yunani, agar menjadi nasionalis yang baik lagi
merdeka dan mengetahui kewajiban mereka terhadap
tanah airnya. Diantara sekian banyak ahli-ahli pikir
Yunani vang menyingkapkan pengetahuan akhlak adalah:
1. Socrates (469-399 SM), sebagai pembangun
(perintis) ilmu akhlak. Ia orang pertama yang
berusaha sungguh-sungguh, membentuk perhubungan
manusia dengan dasar ilmu pengetahuan. Dia
berpendapat bahwa akhlak dan bentuk perhubungan
itu, tidak menjadi benar kecuali bila didasarkan
kepada ilmu pengetahuan. Sehingga ia berpendapat
bahwa "Keutamaan itu ialah ilmu".
2. Antistenes (414-570 SM), mempelopori faham
"Cynica". Ajaran akhlaknya ialah bahwa kebutuhan
itu bersih dari segala kebutuhan, dan sebaik-baik

manusia itu yang berperangai dengan akhlak ke
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Tuhanan. Maka ia mengurangi kebutuhannya sedapat
mungkin rela dengan sedikit, suka menanggung
penderitaan dan mengabaikannya. Dia menghinakan
orang kayva, menyingkiri segala kelezatan, dan
tidak memperdulikan kemiskinan dan cercaan
manusia selama ia berpegang dengan keutamaan.

3. Plato (427-347 SM). Pandangan didalam akhlak
berdasar "teori contoh". Jelasnya dia berpendapat
bahwa dibelakang alam lahir ini ada alam lain
ialah alam rohani.

4. Aristoletes (394-322 SM), Dia berpendapat bahwa
tujuan terakhir yang dikehendaki manusia mengenai
segala perbuatannya ialah "Bahagia". Akan tetapi
pengertiannya tentang bahagia lebih luas dan
lebih tinggi dari pengikut paham ultilitarianism
dalam zaman baru ini. Dan menurut pendapatnya
jalan mencapai kebahagiaan jalah mempergunakan
kekuatan akal dengan sebaik-baiknya.

Pada akhir abad ketiga Masehi, tersiarlah
agama Nasrani di Erofa. Agama ini dapat merubah
pikiran manusia dan membawa pokok-pokok akhlak yang
tersebut dalam Taurat. Demikian juga memberi
pelajaran kepada manusia bahwa Tuhan sumber segala
akhlak. Tuhan Allah yang membeikin segala patokan

yvang harus kita pelihara dalam bentuk perhubungan
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kita, dan menjelaskan arti jahat. Baik menurut arti
yang sebenarnya ialah kerelaan Tuhan Allah dan

me laksanakan perintah-perintahnya.

AKHLAK PERIODE ABAD PERTENGAHAN

Pada abad pertengahan, Gereja memerangi
filsafat Yunani kuno. Gereja berkeyakinan bahwa
kenyataan "hakikat" telah diterima dari wahyu. Apa
yang diperintahkan wahyu tentu benar, maka tidak ada
artinva lagi untuk menyelidiki tentang kenyataan

atau hakikat itu.

AKHLAK PERIODE BANGSA ARAB

Pada zaman Jahilliyah, bangsa Arab tidak
mempunyai ahli-ahli filsafat yang mengajak kepada
aliran paham tertentu. Pada waktu itu bangsa Arab
hanya mempunyai ahli-ahli hikmat dan sebagian ahli-
ahli syair, mereka memerintahkan kebaikan dan
mencegah kemungkaran, mendorong keutamaan dan
menjauhkan dari kerendahan.

Setelah datang agama Islam, ada ajakan agar
orang-orang percaya bahwa Allah, sumber segala
sesuatu diseluruh alam. Allah menjadikan manusia
dalam bentuk susunan vang baik, dan mengadakan jalan
yang harus ditempuh. Allah menetapkan juga juga

beberapa keutamaan seperti benar dan adil, dan
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menjadikan kebahagiaan di dunia dan kenikmatan di

akhirat sebagai pahala bagi orang mengikutin}ra.l3

Firman Allah yang mengungkapkan "Akhlak"

yaitu

‘f.':'-"-\'i-' AN ao-ﬁ“-'g\:"&"»*:
(Q“ l\:‘..:" u-‘-WJ...z_;.;'
o e ®” - J,,-
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Artinva : Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku
adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada
kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepada-
mu agar kamu dapat mfggambil pelajaran.
(Q.S. An-Nahl : 90)

AKHLAK PERIODE ABAD MODERN

Pandangan filsafat lama, tidak memuaskan
ahli-ahli pikir pada zaman baru. Oleh karena itu,
timbullah reformasi pemikiran yang menonjolkan

identitasnya sendiri, diantaranya adalah sebagai

berikut

Op.Cit.,

13y A Mustofa, Op.Cit., hal. 41-46.

14Yayasan Penvelenggara Penterjemah Al-Qur'an,
hal. 415.
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. Descartes (1596-1650) seorang ahli pikir Perancis
yvang menjadi pembangun madzhab rasionalisme.
Segala persangkaan dari adat kebiasaan harus
ditolak. Untuk menerima sesuatu akal harus tampil
me lakukan pemeriksaan. Dari awalnya akallah vang
menjadi pangkal untuk mengetahui dan mengukur
segala sesuatu.15
Spinoza (1632-1677) keturunan Yahui yang

melepaskan diri dari ikatan agama dengan

menandaskan filsafatnya kepada rasionalisme.

Menurut dia untuk mencapai kebahagiaan harus

berdasarkan rasio (akal)

Herbert Spencer (1820-1903) mengemukakan paham

pertumbuhan secara bertahap (evolusi dalam akhlak

manusia.

John Stuart Mill (1806-1873) yang menganut paham

utilitarisme vaitu paham yang memandang bahwa

ukuran baik buruknya sesuatu ditentukan oleh
gunanya.

Immanuel Kant (1724-1804) menurutnya rasa ke-

wajiban melakukan sesuatu berpangkal pada budi.

154amzah Ya’'qub, Op.Cit., hal. 41.



26

Dapatlah dikatakan bahwa pada zaman baru ini
bermunculan pelbagai madzab akhlak. Ada yang
memperbaharui paham lama ada yang secara radikal
mengadakan revolusi pemikiran, tetapi tidak sedikit
pula yang mempertahankan ajaran akhlak yang

berdasarkan Ketuhanan.16

E. TUJUAN AKHLAK

Tujuan tertinggi akhlak ialah menciptakan
kebahagiaan dua kampung (dunia dan akhirat),
kesempurnaan jiwa bagi individu, dan menciptakan
kebahagiaan, kemajuan, kekuatan dan keteguhan bagi
m-ﬂsy.a.rea‘l-ustt.1'7Ir

Akhlak sangatlah penting bagi manusia.
Pentingnya akhlak ini tidak saja dirasakan oleh manusia
dalam kehidupan perorangan, tapi juga dalam kehidupan
bermasyarakat bahkan tidak kurang-kurangnya dalam
kehidupan berbangsa atau beragama.

Akhlak adalah mustika hidup yang membedakan

makhluk manusia dari makhluk hewani. Manusia akhlak,

161pid., hal. 41.

17Tomar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah
Pendidikan Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1979, hal. 346.
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akan kehilangan derajat kemanusiaannya, sebagai makhluk
Tuhan yang paling mulia, dan meluncur turun ke derajat
binatang. Dan manusia yang membinatang ini, sangat
berbahaya, ia akan lebih jahat dan lebih buas daripada

binatang buas itu sendiri. Hadist Nabi
-~
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Artinya : Sesungguhnya yang paling baik diantara kamu
ialah yang_pa}éng baik akhlaknya.
(H.R. Muslim)

Maka sekiranya akhlak telah lenyap dari masing-
masing manusia, kehidupan ini akan kacau balau,
masyarakat menjadi berantakan. Orang tidak lagi peduli
soal baik atau buruk, halal dan haram.

Dengan 1ilmu pengetahuan saja, belum cukup.
Kekacauan dan kejahatan tidak bisa diobati dengan ilmu,
sebab yang menyebabkannya memang bukan kurangnya ilmu
melainkan kurangnya akhlak.

Dengan ilmu, memang orang dalam batas-batas
tertentu, bisa mengetahui mana yang baik dan buruk.
Tetapi sekedar mengetahui baik dan buruk saja, belum

tentu orang mau melakukan yang baik dan menjauhi yang

buruk yvang telah diketahuinya.

18yoch. Fuad Abdul Baqi, Shahih Muslim, Jilid 1V,
parul Kutub al-Islamiyah, Bairut, Libanon, hal. 1810.



